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RINGKASAN

Mutia Liza Arnansi, 1304290105 “Aplikasi Beberapa Zat Pengatur
Tumbuh Alami Dengan Lama Perendaman Terhadap Pertumbuhan Setek
Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia Swingle)«. Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, dibimbing oleh Ir. Suryawaty. MS, selaku ketua
komisi pembimbing dan Farida Hariani, SP, MP, selaku anggota komisi
pembimbing.

Penelitian dilaksanakan di Lahan Percobaan di Jalan Mardisan, Bangun
Sari, Kecamatan Tanjung Morawa, Deli Serdang, pada bulan Februari sampai Mei
2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi beberapa jenis zat
pengatur tumbuh alami dengan lama perendaman terhadap pertumbuhan stek
jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle).

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK),
sedangkan rancangan perlakuannya adalah Faktorial, yang terdiri atas dua faktor
yang diteliti, yaitu : 1. Faktor Zat Pengatur Tumbuh (Z) dengan 3 taraf: Z;:
Ekstrak Tauge, Z,: Ekstrak Bawang Merah, Z3 .Ekstrak Bonggol Pisang. 2. Faktor
Lama Perendaman (P) dengan 3 taraf: P;: 2 jam perendaman, P,: 4 jam
perendaman, P3: 6 jam perendaman, dengan 3 ulangan. Peubah pengamatan yang
diamati: Umur Muncul Tunas (hari), Panjang Tunas (cm), Jumlah daun (helai),
Jumlah Tunas , Berat basah (g) dan Berat kering (g).

Aplikasi ZPT alami berpengaruh pada panjang tunas dengan perlakuan
terbaik ekstrak bonggol pisang dan berat basah pada perlakuan terbaik ekstrak
bawang merah. Lama perendaman berpengaruh pada umur muncul tunas dengan 6
jam perendaman. Tidak ada interaksi Aplikasi ZPT alami dan lama perendaman
terhadap semua parameter pengamatan.



SUMMARY

Mutia Liza Arnansi, 1304290105 “Applications of Some Natural
Growing Regulators With Long Immersion Against the Growth of Lime
Cuttings (Citrus aurantifolia Swingle)". Faculty of Agriculture, North Sumatra
Muhammadiyah University, Supervised by Ir. Suryawaty. MS, as Chairman of the
Advisory Committee and Farida Hariani, SP, MP, as a member of the Advisory
Committee.

Research conducted at the Experimental Farm in Jalan Mardisan,
Bangun Sari, District Tanjung Morawa, Deli Serdang, On February until Mei
2017. The objective of research to determine the effect of application some kind
of natural growth regulator with long immersion against growth of lime (Citrus
aurantifolia Swingle).

A Randomized block design (RAK), was used while the treatment is a
factorial design, which consists of two factors, are: 1. Growth Regulator Factor
(2) with 3 levels: Z1: Bean Extract, Z2: Onion Extract, Z3: Banana Tree Extract
2. Old Immersion Factor (P) with 3 levels: P1: 2 Immersion hours, P2: 4 hours
Immersion, P3: 6 hours Immersion, with three replication. The observation
variables observed: Age Buds Appear (day), Long shoots (cm), Period leaf (leaf),
Period Shoots, dry weight (g), wet weight (g).

Application of natural Growth Regulator effect on shoot length with best
treatment of banana extract extract and wet weight on the best treatment of onion
extract. The duration of immersion effect on the emergence of shoots with 6 hours
of immersion. There is no application interaction of natural growth regulator and
long immersion against all observation parameters.
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yang diteliti, yaitu : 1. Faktor Zat Pengatur Tumbuh (Z) dengan 3taraf: Z;: Ekstrak
Tauge, Z,: Ekstrak Bawang Merah, Z3 .Ekstrak Bonggol Pisang. 2. Faktor Lama
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SUMMARY

Mutia Liza Arnansi, 1304290105 “Applications of Some Natural
Growing Regulators With Long Immersion on Growth of Lime Cuttings
(Citrus aurantifolia Swingle)". Faculty of Agriculture, University of
Muhammadiyah North Sumatra, Supervised by Ir. Suryawaty. MS, as Chairman
of the Advisory Committee and Farida Hariani, SP, MP, as a member of the
Advisory Committee.

The Research was conducted at the Experimental Farm in Jalan
Mardisan,Bangun Sari, District Tanjung Morawa, Deli Serdang, on February to
Mei 2017. The objective of research to determine the effect of application some
kind of natural growth regulators with long immersion on growth of lime (Citrus
aurantifolia Swingle).
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A Randomized block design (RAK), was used while the treatment is a
factorial design, which consists oftwo factors, are: 1.Growth Regulator Factor (2)
with 3 levels,ie: Z;: Bean Extract, Z,: Onion Extract, Z;: Stem of Banana tree
Extract 2. Long of Immersion Factor (P) with 3 levels,ie: P1: 2 Immersion hours,
P,: 4 hours Immersion, P3: 6 hours Immersion, with three replication. The
observation variables observed:Age Buds Appear (day), Long shoots (cm),Period
leaf (leaf),Period Shoots, dry weight (g), wet weight (g).

Application of some Natural growth regulators effect on shoot length
with best treatment of stem banana tree extract and wet weight on the best
treatment of onion extract. The duration of immersion effect on the emergence of
shoots with 6 hours of immersion. There is no application interaction of natural
growth regulator and long immersion against all observation parameters.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kebutuhan terhadap buah-buahan, seperti buah jeruk terus meningkat
sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk, tingkat pendapatan masyarakat,
dan makin tingginya kesadaran masyarakat tentang pentingnya makanan bergizi.
Kebutuhan terhadap buah jeruk juga cenderung meningkat dengan adanya
kemajuan teknologi dan pengetahuan yang memungkinkan pengolahan buah-
buahan lebih beragam. Hal ini berarti membuka peluang yang baik bagi petani
(Setyo, 2014).

Upaya untuk memacu peningkatan kualitas dan kuantitas produksi jeruk
nipis di Indonesia dilakukan dengan melihat berbagai kendala yang masih terdapat
pada budidaya tanaman ini. Penerapan teknologi baru seperti zat pengatur tumbuh
tanaman adalah salah satu solusinya (Widyastuti dan Tjokokusumo, 2001).

Prospek agribisnis di Indonesia cukup bagus karena potensi lahan produksi
yang luas. Melalui program peningkatan kualitas sumberdaya petani jeruk serta
didukung dengan hasil inovasi teknologi pemupukan dan hormon alami,
pengelolaan hama penyakit terpadu, serta sistem budidaya lainnya yang semuanya
didasarkan pada semangat ramah lingkungan akan meningkatkan kuantitas dan
kualitas produksi jeruk dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan (Prabowo,
2007).

Jeruk nipis dapat diperbanyak secara generatif maupun vegetatif.
Perbanyakan generatif tanaman ini dapat melalui biji sedangkan untuk
perbanyakan vegetatif dengan cara okulasi, cangkok dan stek. Stek merupakan

metode perbanyakan tanaman dengan menggunakan bagian vegetatif tanaman



yang dipisahkan dari induknya dimana bila ditanam pada kondisi yang
menguntungkan akan berkembang menjadi tanaman yang mampu tumbuh baik.
Kelebihan dari perbanyakan vegetatif dengan cara stek adalah, diperoleh tanaman
baru dalam jumlah yang besar dalam waktu yang relatif singkat, selain itu dapat
diperoleh sifat yang sama dari induknya. Keberhasilan perbanyakan dengan stek
dipengaruhi oleh faktor lingkungan antara lain cahaya, kelembaban dan suhu.
Selain itu, faktor penentu selanjutnya adalah zat pengatur tumbuh
(Purnomosidhi dkk., 2002).

Penggunaan zat pengatur tumbuh alami lebih menguntungkan
dibandingkan dengan zat pengatur tumbuh sintetis, karena bahan zat pengatur
tumbuh alami harganya lebih murah dibandingkan zat pengatur tumbuh
sintetis, selain itu juga mudah diperoleh, pelaksanaannya lebih sederhana, dan
pengaruhnya tidak jauh berbeda dengan zat pengatur tumbuh sintetis. Oleh
karena itu perlu dicari sumber dari zat pengatur tumbuh alami yang dapat
digunakan untuk menggantikan zat pengatur tumbuh sintetis (Istyantini, 1996).

ZPT akan efektif pada konsentrasi tertentu. Jika konsentrasi yang
digunakan terlalu tinggi maka akan dapat merusak stek karena pembelahan sel dan
kalus akan berlebihan sehingga menghambat tumbuhnya bunga serta akar,
sedangkan bila konsentrasi yang digunakan dibawah optimum maka ZPT
tersebut tidak efektif (Rochiman dan Haryadi, 1973).

Lama perendaman harus disesuaikan dengan konsentrasi larutan yang
digunakan. Pada konsentrasi 1000 ppm dilakukan perendaman selama 1-2 jam,
tetapi pada konsentrasi yang lebih rendah 50 ppm dibutuhkan waktu selama 10-24

jam lamanya stek dalam perendaman larutan ZPT bertujuan agar penyerapan ZPT



berlangsung dengan baik. Perendaman juga harus dilakukan ditempat yang teduh
dan lembab agar penyerapan ZPT yang diberikan berjalan teratur tidak fluktuatif
karena pengaruh lingkungan (Arman, 2011).

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin melakukan penelitian
tentang aplikasi beberapa jenis zat pengatur tumbuh alami dengan lama
perendaman terhadap pertumbuhan stek jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle).
Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui aplikasi beberapa jenis zat pengatur tumbuh alami
dengan lama perendaman terhadap pertumbuhan stek jeruk nipis (Citrus
aurantifolia Swingle).

Hipotesis
1. Ada pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh alami terhadap
pertumbuhan stek Jeruk Nipis.
2. Ada pengaruh lama perendaman zat pengatur tumbuh alami terhadap
pertumbuhan stek Jeruk Nipis.
3. Ada interaksi antara zat pengatur tumbuh alami dengan lama perendaman
terhadap pertumbuhan stek Jeruk Nipis.
Kegunaan Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi strata satu (S1) pada
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Jeruk Nipis

Tanaman jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) diduga berasal dari
Asia Tenggara, menyebar keseluruh dunia terutama di daerah subtropik. Asia
Tenggara menjadi sentra produksi jeruk nipis. Jeruk nipis yang dibudidayakan di
Indonesia terbagi menjadi dua jenis yaitu jeruk nipis berbiji dan tidak berbiji.
Manfaat dan kegunaan jeruk nipis sangat luas, selain sebagai pengawet dan
penghilang bau amis pada ikan, juga memiliki manfaat seperti penyedap
makanan/masakan (campuran sambal, kuah asam dan lain-lain), jeruk nipis
termasuk dalam divisi Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo Sapindales,
family Rutaceae, genus Citrus, spesies Citrus aurantifolia Swingle. Banyaknya
kegunaan dari jeruk nipis ini menyebabkan permintaan makin meningkat
(Mangoendidjojo, 2003).

Akar tanaman jeruk nipis memiliki sistem perakaran tunggang dan
mempunyai warna putih kekuningan. Perakaran tanaman jeruk nipis menyebar ke
semua arah dan cukup dalam. Percabangan akar relatife banyak, namun kurang
memiliki akar-akar rambut, sehingga untuk tumbuh yang optimal perlu keadaan
tanah (media) yang subur, kaya bahan organik dan cukup air (Ben dan Syukur,
2003).

Batang tanaman jeruk nipis termasuk kedalam golongan batang berkayu
keras dan kuat. Batangnya berbentuk bulat, mempunyai duri-duri pendek yang
kaku dan tajam. Selain itu, arah tumbuh batang jeruk nipis tegak lurus mengarah

keatas dan lalu ujungnya membengkok lagi ke bawah. Sifat percabangannya yaitu



batang monopodial (batang utama selalu terlihat jelas karena lebih besar dan lebih
panjang) (Gardener dkk., 1991).

Daun jeruk nipis sederhananya terbagi menjadi tiga bagian yaitu helaian
daun, tangkai anak daun dan tangkai daun. Bentuk helaian daun jeruk nipis yaitu
oval dengan pangkal daun yang agak membulat dan ujung daun tumpul. Tepi
daunnya beringgit, permukaan atas berwarna hijau tua mengkilap dan permukaan
bagian bawahnya berwarna hijau muda dengan panjang kira-kira 2,5-9 cm dan
lebar 2,5cm daging daun jeruk nipis seperti kertas, tulang daun menyirip dengan
tangkai bersayap (Cahyono, 2005).

Bunga tanaman jeruk nipis majemuk tersusun dalam malai yang keluar
dari ketiak daun atau di ujung batang. Diameter bunga antara 1,5 - 2,5 cm dan
mempunyai warna daun mahkota putih kekuningan. Kelopak berbentuk mangkok
dengan diameter 0,4 — 0,7 cm dan berwarna putih kekuningan. Benang sari dan
tangkai sari berwarna kuning, bakal buah bulat berwarna hijau kekuningan,
tangkai putik silindris dengan warna putih kekuningan, kepala putik berbentuk
bulat tebal berwarna kuning (Karsinah dkk., 2002).

Buah berbentuk bulat dengan diameter 3,5 — 5 cm, berwarna kuning
setelah tua dan berwarna hijau ketika masih muda. Buah jeruk terdiri dari kulit
luar (albedo), memiliki struktur kaku dan mengandung banyak kelenjar minyak
atsiri. kulit dalam (flavedo), segmen buah (endocarp), yang terdiri dari
gelembung-gelembung kecil berisi cairan dan terbungkus oleh segmen (endocarp)
berwarna kehijauan, lunak, teksturnya halus, memiliki rasa yang asam dan sedikit

pahit (Ben dan Syukur, 2003).



Syarat Tumbuh

Tanaman jeruk memerlukan 6-9 bulan basah (musim hujan), curah hujan
1000-2000 mm/tahun dan memerlukan cukup air terutama di bulan Juli-Agustus.
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah intensitas matahari sebaiknya menerima
penyinaran antara 50-60 %, sementara itu suhu yang optimal untuk tanaman jeruk
berkisar antara 25-30°C dan kelembaban udara berkisar 70-80 %.

Hal yang paling penting diperhatikan dalam sistem budidaya tanaman
jeruk adalah media tanam. Tanah yang paling ideal untuk menanam jeruk adalah
yang subur, gembur, kaya akan oksigen dan nitrogen serta memiliki banyak
kandungan organik. Derajat keasaman (pH) yang paling sesuai adalah 5,5-6,5.
Ketinggian tempat yang optimal untuk tanaman jeruk bekisar antara 200-1200 m
di atas permukaan laut (AAK, 2007).

Stek Batang

Perkembangan secara vegetatif merupakan alternatif yang perlu
diperhatikan, salah satunya dengan cara stek. Teknik perbanyakan vegetatif
dengan stek adalah metode perbanyakan dengan menggunakan bagian vegetatif
tanaman yang dipisahkan dari induknya, jika ditanam pada kondisi yang
menguntungkan untuk beregenerasi akan berkembang menjadi individu baru yang
mempunyai bagian-bagian tanaman yang lengkap. Perkembangbiakan dengan
cara stek diharapkan menjadi metode yang dapat menghasilkan bibit dalam
jumlah banyak dan membawa sifat yang sama dengan induknya. Hal ini
disebabkan karena dalam satu pohon biasa diperoleh ratusan bahan stek untuk

dijadikan bibit. Kemudian dengan pengaplikasian hormon pertumbuhan, maka



akan merangsang pembentukan akar dan tunas untuk pembentukan tanaman baru
yang lebih cepat (Prastowo dkk., 2006).

Bakal stek diambil dari batang atau cabang batang pohon induk yang akan
diperbanyak dan pemotongan sebaiknya dilakukan pada waktu pagi hari. Gunting
stek yang digunakan saat menyetek harus tajam agar bekas potongan pada batang
rapi. Bila kurang tajam batang akan rusak atau memar. Hal ini mengundang bibit
penyakit masuk ke dalam bagian yang memar pada batang, sehingga bisa
menyebabkan pembusukan pangkal stek pada batang. Pada saat mengambil stek
atau menyetek pada batang, pohon induk harus dalam keadaan sehat dan tidak
sedang bertunas (Arman, 2011).

Kondisi batang pada saat pengambilan berada dalam keadaan setengah tua
dengan warna kulit batang biasanya coklat muda. Pada saat ini kandungan
karbohidrat dan auksin (hormon pertumbuhan akar) pada batang cukup memadai
untuk menunjang terjadinya perakaran stek (Cahyono, 2005).

Zat Pengatur Tumbuh Alami

Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik bukan hara tetapi
dapat merubah proses fisiologis tumbuhan. Seringkali pemasokan zat pengatur
tumbuh secara alami berada di bawah optimal dan dibutuhkan sumber dari luar
untuk menghasilkan respon yang dikehendaki. Pada tahapan pembibitan secara
vegetatif (metode stek), aplikasi zat pengatur tumbuh secara langsung dapat
meningkatkan kualitas bibit serta mengurangi jumlah bibit yang pertumbuhannya
abnormal. Terkait dengan aplikasi ZPT eksternal untuk penyetekan, beberapa

faktor seperti macam dan konsentrasi perlu diperhatikan. Penggunaan tidak boleh



sembarangan karena penggunaan ZPT eksternal yang berlebihan justru dapat
menghambat pertumbuhan (Leovici dan Kastono, 2014).

Berdasarkan sumbernya, ZPT dapat diperoleh baik secara alami maupun
sintetik. Umumnya ZPT alami langsung tersedia di alam dan berasal dari bahan
organik, contohnya air kelapa, urin sapi dan ekstraksi dari bagian tanaman
(Shahab dkk., 2009; Zhao, 2010). Zat pengatur tumbuh bersumber bahan organik
lebih bersifat ramah lingkungan, mudah didapat, aman digunakan dan lebih
murah.

Auksin berperan terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Peran fisiologis auksin adalah mendorong perpanjangan sel, pembelahan sel,
diferensiasi jaringan xylem dan floem, pembentukan akar, dominan apikal, respon
tropisme serta menghambat pengguguran daun. Auksin juga terkandung dalam
kecambah kacang hijau (taoge). Secara alamiah hormon dibentuk dalam tubuh
tanaman. Kerja hormon tidak pada tempat dimana hormon itu diproduksi. Sebagai
contoh auksin, hormon ini dibentuk dipucuk batang dan bekerja di akar sebagai
zat pengatur perakaran (Astuti dan Amilah, 2006).

Giberelin berfungsi dalam memacu pertumbuhan batang, meningkatkan
pembesaran dan perbanyakan sel pada tanaman, sehingga tanaman dapat
mencapai tinggi yang maksimal. Giberelin mempunyai peranan dalam aktivitas
kambium dan perkembangan xylem. Salah satu kandungan Zat pengatur tumbuh
yang dimiliki Bawang merah adalah auksin dan giberelin. Penggunaan bawang
merah sebagai ZPT telah dilakukan pada beberapa jenis tanaman (Rahayu dan

Berlian, 1997).



Mikroorganisme lokal (MOL) adalah cairan yang berbahan dari berbagai
sumber daya alam yang tersedia setempat. MOL mengandung unsur hara makro
dan mikro dan juga mengandung mikroba yang berpotensi sebagai perombak
bahan organik, perangsang pertumbuhan dan sebagai agen pengendalian hama
penyakit tanaman. MOL yang sudah dikembangkan secara luas salah satu bahan
dasarnya adalah bonggol pisang. Keunggulan MOL ini adalah mengandung Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) sitokinin yang membantu mempercepat pembelahan sel,
mengandung lebih banyak mikroba, mudah didapat karena sering tidak
dimanfaatkan setelah buahnya diambil, biaya murah serta memiliki bau yang tidak
busuk (Lestari dan Nurbaiti, 2014).

Kandungan Tauge

Pada kecambah kacang hijau (tauge) komponen air merupakan bagian
yang terbesar dibandingkan dengan komponen lainnya. Gula didapatkan dalam
bentuk sukrosa, fruktosa dan glukosa. Asam amino esensial yang terkandung
dalam protein antara lain triptofan 1,35%, treonin 4,50%, fenilalanin 7,07%,
metionin 0,84%, lisin 7,94%, leusin 12,90%, isoleusin 6,95%, valin 6,25%,
triptofan merupakan bahan baku sintesis Asam Indole Asetat (IAA). Menurut
Soeprapto (1992), penggunaan konsentrasi ekstrak tauge 150 g/l memberikan
pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan anggrek bulan dengan menunjukkan
hasil yang tertinggi (Rismunandar, 1992).

Kandungan bawang merah

Zat pengatur tumbuh yang sering digunakan adalah auksin, namun relatife

mahal dan sulit diperoleh. Sebagai pengganti auksin sintetis dapat digunakan

bawang merah. Bawang merah mengandung minyak atsiri, sikloaliin, metilaliin,



dihidroaliin, flavonglikosida, kuersetin, saponin, peptida, fitohormon, vitamin,
dan zat pati. Selanjutnya bahwa fitohormon yang dikandung bawang merah
adalah auksin dan giberelin. Penggunaan bawang merah sebagai ZPT telah
dilakukan pada beberapa jenis tanaman. Menurut Kasijadi dkk., (1999),
penggunaan bawang merah sebanyak 75 g per bibit berpengaruh baik terhadap
pertumbuhan akar primer dan akar sekunder cangkokan anakan salak. Menurut
Istyantini  (1996), perasan bawang merah konsentrasi 30% dengan lama
perendaman 15 menit berpengaruh baik terhadap pertumbuhan akar stek pucuk
berbagai varietas krisan (Muswita, 2011).
Kandungan bonggol pisang
Kandungan batang pisang mengandung unsur hara P atau fosfat sehingga

bertujuan sebagai penambahan nutrisi tanaman. Menurut beberapa literatur
bonggol pisang / batang pisang mengandung Zat Pengatur Tumbuh giberelin dan
sitokinin. Selain itu juga mengandung 7 mikroorganisme yang sangat berguna
seperti: Azospirillium, Azotobacter, Bacillus, Aeromonas, Aspergilus, Mikroba
perlarut fosfat dan juga mikroba selulotik. Menurut Diana dkk., (2012), jumlah
produksi bunga rosella yang tinggi pada pemberian konsentrasi bonggol pisang
nangka sebesar 24% (Deptan, 2014).
Lama Perendaman ZPT

Dalam kebiasaan menggunakan ZPT untuk stek dikenal dua cara untuk
merangsang pertumbuhan akar, yaitu pertama memberikan bagian setek dengan
cara mencelupkan atau merendamnya (cara basah) dan kedua dengan mengolesi
bagian dasar setek dengan bubuk ZPT (cara kering). Perlakuan basah

memudahkan setek dalam menyerap ZPT. Tinggi rendahnya hasil dari



penggunaan ZPT tergantung pada beberapa faktor, salah satunya diantaranya
adalah lamanya setek direndam dalam larutan. Semakin lama setek berada dalam
larutan semakin meningkat larutan dalam setek (Arman, 2011).

Perlakuan lama perendaman berkaitan dengan proses masuknya Indole
Acetic Acid (IAA) ke dalam sel tanaman. Mekanisme masuknya 1AA ke dalam sel
tanaman melalui proses absorbsi yang terjadi di seluruh permukaan batang.
Proses absorbsi pada sel tanaman dipengaruhi oleh permeabilitas membran sel dan
perbedaan potensial air antara di dalam dengan di luar sel. Absorbsi oleh sel
tanaman akan meningkatkan tekanan turgor dalam sel, yang selanjutnya akan
terjadi pembesaran sel. Proses absorbsi juga dapat melalui bagian ujung dan
pangkal dari stek batang. IAA akan masuk melewati sel-sel korteks yang bersifat
semipermeabel dan bergerak menuju pembuluh xylem melalui dinding sel-sel
korteks (Salisbury dkk., 2000).

Menurut Witono dkk., (1996), lama perendaman benih stek pada zat pengatur
tumbuh mempengaruhi kadar zat-zat yang terserap pada benih stek tersebut.
Akibatnya juga pada pertumbuhan tanaman tersebut, baik dalam pertumbuhan

akar maupun pertumbuhan tunas.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Jalan Madirsan, Desa Bangun Sari, Tanjung
Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Februari sampai dengan Mei 2017.
Bahan dan Alat
Bahan

Bahan yang digunakan adalah stek batang Jeruk Nipis, air, ekstrak bawang
merah, ekstrak bonggol pisang, ekstrak taoge, tanah topsoil, sekam padi, pupuk
kandang sapi, polibeg hitam 11 x 14 cm, plastik putih, bambu, kawat, paranet,
paku dan plang tanaman sampel.
Alat

Alat-alat yang digunakan adalah cangkul, gergaji, gunting stek, tang,
kawat, gembor, meteran, selang, penggaris, kamera digital, timbangan analitik,
oven, desikator, amplop dan alat tulis.
Metode Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
dengan dua faktor yang diteliti, yaitu :
1. Faktor Zat Pengatur Tumbuh (Z) dengan 3 taraf , yaitu :

Z, . Ekstrak Tauge
Z, . Ekstrak Bawang Merah

Z3 . Ekstrak Bonggol Pisang



2. Faktor Lama Perendaman (P) dengan 3 taraf, yaitu :
P : 2 jam perendaman
P2 : 4 jam perendaman
Ps : 6 jam perendaman

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 9 kombinasi, yaitu :

Z1P; Z,P Z3P,

Z1P; Z,P; Z3P2

Z1P3 ZyP3 Z3P3
Jumlah ulangan . 3ulangan
Jumlah plot percobaan . 27 plot
Jumlah tanaman per plot : 5 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot . 3 tanaman

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 81 tanaman

Jumlah tanaman seluruhnya : 135 tanaman
Luas plot percobaan : 50 cm x 50 cm
Jarak antar plot : 30cm

Jarak antar ulangan : 60 cm

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Sebelum melaksanakan penelitian ini, lahan yang akan dijadikan tempat
penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari tumbuhan pengganggu (gulma) dan
sisa-sisa tanaman maupun batuan yang terdapat disekitar areal sambil meratakan
tanah dengan menggunakan cangkul agar mudah meletakkan polibeg, yang

kemudian sampah dan sisa-sisa gulma dibuang ke luar areal dan dibakar.



Pembuatan Sungkup

Sungkup dibuat dengan menggunakan bambu yang dilengkungkan dan
ditutupi dengan plastik bening, pastikan plastik tidak ada sedikitpun yang robek.
Jangan sampai ada udara luar yang masuk ke dalam sungkupan. Sungkupan dibuat
dibawah naungan dengan keadaan areal yang rata. Penyungkupan dilakukan
selama 6 minggu.
Persiapan Media Tanam

Media tumbuh yang digunakan berupa tanah topsoil, pupuk kandang sapi
dan sekam padi dengan perbandingan 1:1:1 lalu dicampur secara merata kemudian
campuran media tanam tersebut di masukkan ke dalam polibeg dengan keadaan
baik atau tidak berkerut, hal tersebut dapat diatasi dengan cara memadatkan media
tanam ke polibeg. Polibeg yang berkerut dapat mengganggu perkembangan
perakaran jeruk nipis. Polibeg yang digunakan berwarna hitam dengan ukuran
panjang 14 cm lebar 11 cm.
Aplikasi ZPT Alami
ZPT Ekstrak Tauge

ZPT ekstrak tauge dibuat dengan cara menimbang tauge sebanyak 1kg.
Tauge tersebut kemudian dihaluskan menggunakan blender dengan air, tauge
yang telah diblender kemudian disaring dengan menggunakan kain penyaring
untuk memisahkan cairan dengan ampasnya.
ZPT Ekstrak Bawang Merah

Perasan bawang merah dibuat dengan cara menimbang umbi bawang
merah  sebanyak 1kg. Umbi bawang merah tersebut kemudian dihaluskan

menggunakan blender dengan air, umbi bawang merah yang telah diblender



kemudian disaring dengan menggunakan kain penyaring untuk memisahkan
cairan dengan ampasnya.
ZPT Bonggol Pisang

ZPT ekstrak bonggol pisang dibuat dengan cara menimbang bonggol
pisang sebanyak 1kg. Bonggol pisang tersebut kemudian dihaluskan
menggunakan blender dengan air, bonggol pisang yang telah diblender kemudian
disaring dengan menggunakan kain penyaring untuk memisahkan cairan dengan
ampasnya.
Aplikasi Lama Perendaman

Dilakukan perendaman dengan cara dicelupkan bagian pangkal batang
pada masing-masing perlakuan ZPT alami yang telah disiapkan, dengan lama
perendaman: Py : 2 jam, P, : 4 jam dan P3 : 6 jam.
Penanaman Stek

Penanaman dilakukan di dalam polibeg yang telah diisi dengan media
tanam yaitu tanah topsoil, pupuk kandang sapi dan sekam padi. Stek batang yang
digunakan 12 cm, diperoleh dari pohon induk yang berumur 1-2 tahun. Sebelum
stek ditanam dibuat terlebih dahulu lubang tanam dengan kedalaman 4 cm, jarak
antar plot 30 cm sedangkan antar ulangan yaitu 60 cm.
Pemeliharaan

Pada penelitian ini penyiraman dilakukan 2 kali sehari, yaitu pada pagi dan
sore hari. Penyiangan dilakukan seminggu sekali, penyiangan dilakukan dengan
mencabut gulma yang tumbuh di dalam polibeg sedangkan yang tumbuh diluar
polibeg dibersihkan menggunakan cangkul serta disesuaikan dengan kondisi

gulma yang ada di lapangan. Hama yang menyerang di pembibitan adalah ulat



daun yang menyebabkan kerusakan pada daun dan penyakit yang menyerang
yaitu karat daun. Pengendalian hama dilakukan secara mekanik yaitu pengambilan
dengan tangan.
Parameter Pengamatan
Umur Muncul Tunas

Pengamatan umur muncul tunas dilakukan dengan menghitung hari sejak
awal penanaman sampai 75% dari populasi bahan stek dalam satu plot percobaan
telah bertunas.
Panjang Tunas

Pengamatan dilakukan dengan mengukur tinggi tunas dari titik muncul
tumbuh tunas sampai pada titik tumbuh tertinggi. Pengamatan stek dilakukan
seminggu sekali setelah permbukaan sungkup sampai umur 10 MST.
Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dapat dihitung apabila daun sudah membuka
sempurna. Pengamatan jumlah daun dilakukan seminggu sekali setelah
pembukaan sungkup sampai umur 10 MST.
Jumlah Tunas

Pengamatan jumlah tunas dihitung diakhir penelitian dengan cara
menghitung jumlah tunas yang tumbuh pada semua tanaman sampel.
Berat Basah

Penimbangan berat basah tanaman dilakukan pada akhir penelitian,
Penimbangan dilakukan setelah tanaman dibersihkan dari kotoran-kotoran dan

dikering anginkan, kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik.



Berat Kering

Penimbangan berat kering tanaman dilakukan setelah dikeringkan. Sampel
tanaman yang akan dikeringkan dimasukkan ke dalam amplop dan diberi label
lalu dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 65 °C selama 48 jam,
kemudian dimasukkan dalam desikator selama 30 menit dan ditimbang, dilakukan
pengovenan kembali selama 1 jam dan ditimbang agar mendapatkan hasil
pengeringan yang konstan.
Persentase Stek Hidup

Pengamatan dilakukan terhadap stek di mulai seminggu setelah
pembukaan sungkup sampai 10 MST. Pengamatan presentase tumbuh dapat di
hitung dengan menggunakan rumus menurut (Suparto, 2012).

PSH = Jumlah stek yang hidup x 100 %
Jumlah stek yang ditanam




HASIL DAN PEMBAHASAN

Umur Muncul Tunas

Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
ZPT alami tidak berpengaruh nyata, sedangkan lama perendaman berpengaruh
nyata, tetapi interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata pada umur muncul tunas.
Hasil pengamatan dan sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 3.

Pada pengamatan umur muncul tunas pada aplikasi ZPT alami dan lama
perendaman stek, dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Umur Muncul Tunas (hari) pada Aplikasi ZPT Alami dan Lama
Perendaman Stek

Perendaman
ZPT P, P, P Rataan
Z1 33.67 32.67 31.67 32.67
Z; 37.33 35.33 28.67 33.78
Z3 33.33 32.67 29.00 31.67
Rataan 34.78 b 33.56 b 29.78 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang
sama berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%

Dari data pada Tabel 1. menunjukkan bahwa umur muncul tunas tercepat
dari lama perendaman (P) terdapat pada perlakuan P3 : 6 jam perendaman (29.78
hari), berbeda nyata dengan P, . 4 jam perendaman (33.56 hari), dan P; : 2 jam
perendaman (34.78 hari).

Hubungan antara lama perendaman terhadap umur muncul bertunas dapat

dilihat pada Gambar 1 berikut.



36.00

o) o
= ) €. d
@ 32.00 -
: >
o
?’. 28.00
S v=37.70-125x
= )
Z
e o0 r=0.92
=
E 4
=
0 2 4 6

Lama Perendaman (Jam)

Gambar 1. Hubungan Umur Muncul Tunas dengan Lama Perendaman

Pada Gambar 1. menunjukkan bahwa umur muncul tunas mengalami
percepatan muncul tunas seiring dengan penambahan lama perendaman yang
menunjukkan hubungan linier negatif dengan persamaan regresi = 37.70 — 1.25x
dengan nilai r = 0,92.

Pengaruh nyata lama perendaman larutan ZPT yang bertujuan agar
penyerapan ZPT berlangsung dengan baik, ini dapat terlihat pada pengaruh umur
muncul tunas, (Arman, 2011). dimana kandungan auksin pada ZPT dapat
dimanfaatkan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Peran fisiologis
auksin adalah mendorong perpanjangan sel, pembelahan sel, diferensiasi jaringan
xylem dan floem (Astuti dan Amilah, 2006).

Aplikasi ZPT alami tidak menunjukkan pengaruh nyata dimungkinkan
karena konsentrasi pada ekstrak ZPT yang kurang sesuai. Leopold (1963),
menjelaskan bahwa pengaruh pemberian suatu konsentrasi zat pengatur tumbuh
berbeda-beda untuk setiap jenis tanaman, bahkan berbeda pula antar varietas

dalam suatu spesies. Lebih lanjut Leopold menambahkan bahwa keefektifan



penggunaan zat pengatur tumbuh sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan
selain itu juga faktor fisiologi tanaman itu sendiri.

Adanya Aktivitas zat pengatur tumbuh di dalam pertumbuhan tergantung
dari jenis, struktur kimia, konsentrasi, genotipe tanaman serta fase fisiologi
tanaman (Satyavathi dkk., 2004).

Panjang Tunas

Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
ZPT alami tidak berpengaruh nyata pada umur 7, 8 dan 9 MST tapi berpengaruh
nyata pada umur 10 mst, sedangkan lama perendaman dan interaksi keduanya
tidak berpengaruh nyata pada semua umur pengamatan. Hasil pengamatan dan
sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 4 sampai 7.

Data pengamatan panjang tunas pada aplikasi ZPT dan lama perendaman
stek umur 10 MST, dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Panjang Tunas (cm) pada Aplikasi ZPT Alami dan Lama Perendaman
Stek Umur 10 MST

Perendaman
ZPT P, P, P, Rataan
Z; 8.70 8.43 9.43 8.86 b
Z, 11.27 10.03 9.63 10.31a
Z3 9.73 11.60 10.20 1051 a
Rataan 9.90 10.02 9.76

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang
sama berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%

Dari data pada Tabel 2. menunjukkan bahwa panjang tunas terpanjang dari
aplikasi ZPT (Z) terdapat pada perlakuan Zs : ekstrak bonggol pisang (10.51 cm),
tidak berbeda nyata dengan Z, . ekstrak bawang merah (10.31 cm), dan

berpengaruh nyata dengan Z; : ekstrak tauge (8.86 cm).



Hubungan antara lama perendaman terhadap panjang tunas dapat dilihat

pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Hubungan Panjang Tunas dengan Aplikasi ZPT Alami

Pada Gambar 2. menunjukkan bahwa panjang tunas mengalami percepatan
panjang tunas pada aplikasi pemberian ZPT bonggol pisang

Pengaruh nyata terbaik dalam pertambagan panjang tunas pada aplikasi
ZPT ekstrak bonggol pisang, dimungkinkan karena adanya kandungan batang
pisang memiliki unsur hara P atau fosfat sehingga bertujuan sebagai penambahan
nutrisi tanaman. Menurut beberapa literatur bonggol pisang/batang pisang
mengandung Zat Pengatur Tumbuh giberelin dan sitokinin. Selain itu juga
mengandung 7 mikroorganisme yang sangat berguna seperti: Azospirillium,
Azotobacter, Bacillus, Aeromonas, Aspergilus, Mikroba perlarut fosfat dan juga
mikroba selulotik. Menurut Diana dkk., (2012).

. Merangsang pembelahan sel dengan cepat. Bersama-sama giberelin dan
sitokinin, dapat membantu mengatur pembelahan sel yang terdapat didaerah

meristem sehingga pertumbuhan titik tumbuh normal (Artikelsiana, 2016).



Perannya antara lain mengatur kecepatan pertumbuhan dari masing-masing
jaringan dan mengintegrasikan bagian-bagian tersebut
Jumlah Daun

Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
ZPT alami, lama perendaman dan Interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun pada semua umur amatan. Hasil pengamatan dan sidik
ragam dapat dilihat pada lampiran 8 sampai 11.

Data pengamatn jumlah daun pada aplikasi ZPT alami dan lama
perendaman stek umur 10 MST, dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Jumlah Daun (helai) pada Aplikasi ZPT Alami dan Lama Perendaman
Stek Umur 10 MST

Perendaman

ZPT ) P, P Rataan
Z; 6.33 6.00 6.44 6.26
Z 7.22 5.77 5.55 6.18
Z3 6.55 7.44 6.33 6.78

Rataan 6.70 6.40 6.11

Aplikasi ZPT alami tidak menunjukkan pengaruh nyata dimungkinkan
karena kandungan ZPT yang kurang sesuai. Leopold (1963), menjelaskan bahwa
pengaruh pemberian suatu bahan zat pengatur tumbuh berbeda-beda untuk setiap
jenis tanaman, bahkan berbeda pula antar varietas dalam suatu spesies. Lebih
lanjut Leopold menambahkan bahwa keefektifan penggunaan zat pengatur
tumbuh sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan selain itu juga faktor fisiologi
tanaman itu sendiri. Interaksi perlakuan aplikasi ZPT alami, lama perendaman
tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata. Seperti menurut Dwidjoseputro
(1994) menyatakan bahwa pertumbuhan yang baik dapat dicapai bila faktor

disekitar pertanaman mempengaruhi pertumbuhan yang seimbang dan saling



menguntungkan. Bila salah satu faktor tidak saling memberi dan menerima maka
faktor ini dapat menekan atau menghambat pertumbuhan tanaman tersebut.
Jumlah Tunas

Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
ZPT alami, lama perendaman dan Interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah tunas. Hasil pengamatan dan sidik ragam dapat dilihat pada
lampiran 12.

Data pengamatan jumlah tunas pada aplikasi ZPT alami dan lama
perendaman stek, dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Jumlah Tunas (buah) pada Aplikasi ZPT Alami dan Lama Perendaman

Perendaman
ZPT P, P, P Rataan
Z1 1.22 1.55 1.11 1.29
Z5 1.33 1.22 1.22 1.26
Z3 1.33 1.00 1.22 1.18
Rataan 1.29 1.26 1.18

Aplikasi ZPT alami tidak menunjukkan pengaruh nyata dimungkinkan
karena keefektifan penggunaan zat pengatur tumbuh kurang dalam menambah
jumlah tunas yang muncul, Adanya Aktivitas zat pengatur tumbuh di dalam
pertumbuhan tergantung dari jenis, struktur kimia, konsentrasi, genotipe tanaman
serta fase fisiologi tanaman (Satyavathi dkk, 2004). Interaksi perlakuan aplikasi
ZPT alami, lama perendaman tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata.
Terlihat sesuai pendapat Sutedjo dan Kartosapoetra (1987) bahwa, apa bila salah
satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain maka faktor lain tersebut akan

tertutupi, dan masing- masing faktor mempunyai sifat yang jauh berpengaruh dari



sifat kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan yang berpengaruh dalam
mempengaruhi petumbuhan suatu tanaman.
Berat Basah

Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
ZPT alami berpengaruh nyata, sedangkan lama perendaman dan interaksi
keduanya tidak berpengaruh nyata pada berat basah. Hasil pengamatan dan sidik
ragam dapat dilihat pada lampiran 13.

Data pengamatan berat basah pada aplikasi ZPT alami dan lama
perendaman, dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Berat Basah (g) pada Aplikasi ZPT Alami dan Lama Perendaman

Perendaman
ZPT P, P, P Rataan
Z1 4.11 3.22 4.77 4.03b
Z, 5.00 6.11 4.44 5.18a
Z3 5.33 5.11 4.66 5.03 ab
Rataan 4.81 4.81 4.63

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang
sama berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%

Dari data pada Tabel 5. menunjukkan bahwa berat basah terberat dari
aplikasi ZPT (Z) terdapat pada perlakuan Z, : ekstrak bawang merah (5.18 g),
tidak berbeda nyata dengan Z; . ekstrak bonggol pisang (5.03 g), dan berpengaruh
nyata dengan Z; : ekstrak tauge (4.03 g).

Hubungan antara lama perendaman terhadap umur muncul bertunas dapat

dilihat pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Hubungan Berat basah dengan Aplikasi ZPT Alami

Pada Gambar 3. menunjukkan bahwa berat basah mengalami pertambahan
berat yang sangat baik pada aplikasi pemberian ZPT Bawang Merah

Pengaruh nyata terbaik dalam pertambagan panjang tunas pada aplikasi
ZPT ekstrak bawang merah, dimungkinkan karena giberelin yang berfungsi dalam
memacu pertumbuhan batang, meningkatkan pembesaran dan perbanyakan sel
pada tanaman, sehingga tanaman dapat mencapai tinggi yang maksimal. Giberelin
mempunyai peranan dalam aktivitas kambium dan perkembangan xylem. Salah
satu kandungan Zat pengatur tumbuh yang dimiliki Bawang merah adalah auksin
dan giberelin (Rahayu dan Berlian, 1997).

Zat pengatur tumbuh tanaman berperan penting dalam mengontrol proses
biologi dalam jaringan tanaman (Davies, 1995). Perannya antara lain mengatur
kecepatan pertumbuhan dari masing-masing jaringan dan mengintegrasikan

bagian-bagian tersebut.



Menurut Franklin (1991), auksin merupakan istilah umum untuk substansi
pertumbuhan yang khususnya merangsang perpanjangan sel, tetapi auksin juga
menyebabkan suatu Kisaran respons pertumbuhan yang agak berbeda-beda.

Berat Kering

Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
ZPT alami, lama perendaman dan Interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata
terhadap berat kering. Hasil pengamatan dan sidik ragam dapat dilihat pada
lampiran 14.

Data pengamatan berat kering pada aplikasi ZPT alami dan lama
perendaman, dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Berat Kering (g) pada Aplikasi ZPT Alami dan Lama Perendaman

Perendaman
ZPT P, P, P Rataan
Z1 2.08 1.40 2.57 2.02
Z, 2.09 2.34 1.71 2.05
Z3 1.90 2.42 2.23 2.18
Rataan 2.02 2.05 2.17

Aplikasi ZPT alami tidak menunjukkan pengaruh nyata dimungkinkan
karena tidak efektifnya ZPT alami yang digunakan disebabkan kandungan yang
tidak sesuai, karena fungsi zat pengatur tumbuh sebagai prekursor, yaitu senyawa
yang dapat mendahului laju senyawa lain dalam proses metabolisme, dan
merupakan bagian dari proses genetik tumbuhan (Tanijogonegoro, 2012)., maka
seharusnya memberi peningkatkan kualitas dan kuantitas hasil produksi seperti
berat tunas dari stek yang dihasilkan.

Penyerapan merupakan kondisi awal proses metabolisme yang mengarah

pada penyelesaian proses masuknya zat pengatur tumbuh. Kecepatan penyerapan



tergantung pada ukuran, morfologi dan luas penampang stek dan suhunya. Luas
penampang penyerapan yang lebar cenderung efisien dalam menyerap air (Utomo,
2006). Faktor ini menyebabkan efisiensi penyerapan kurang baik karena kecilnya
luas penampang pennyerapan pada batang stek sehingga pertumbuhan dalam
pertambahan berat tidak menunjukan pengaruh yang nyata

Menurut Hanafiah (1997) apabila tidak ada interaksi, berarti pengaruh
suatu faktor sama untuk semua taraf faktor lainnya dan sama dengan pengaruh
utamanya. Sesuai dengan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kedudukan kedua faktor adalah sama-sama mendukung pertumbuhan tanaman,
tetapi tidak saling mendukung bila salah satu faktor menutupinya.

Dua faktor dikatakan berinteraksi apabila pengaruh suatu faktor perlakuan
berubah pada saat perubahan taraf faktor perlakuan lainnya (Gomez dan Gomez,
1995), selanjutnya dinyatakan bahwa bila pengaruh interaksi berbeda tidak nyata
maka disimpulkan bahwa diantara faktor perlakuan tersebut bertindak bebas satu
sama lainnya (Steel dan Torrie, 1991).

Persentase Stek Hidup

Persentase stek hidup pada penelitian ini terlihat pertumbuhan 100%

dimana seluruh tamanan pada setiap sampel tamanan dalam plot percobaan

tumbubh.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Aplikasi ZPT alami ekstrak tauge, ekstrak bawang merah dan terbaik
ekstrak bonggol panjang tunas 10.51 cm diikuti ekstrak bawang merah
pada berat basah 5.18 g.

2. Lama perendaman 6 jam berpengaruh muncul tunas tercepat pada umur
29,78 hari.

3. Tidak ada interaksi Aplikasi ZPT alami ekstrak tauge, ekstrak bawang
merah, ekstrak bonggol pisang dan lama perendaman terhadap semua
parameter.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk dilakukan penelitian
lanjutan dengan meningkatkan lamanya perendaman dengan aplikasi ZPT yang

lebih beragam.
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Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampel

Keterangan : a
b

O

Lampiran 3. Umur Muncul Tunas (hari) Jeruk Nipis

&
<

a

v

Perlakuan I v Iar:(i]an T Jumlah Rataan
Z.P; 32.00 36.00 33.00 101.00 33.67
Z1P2 43.00 26.00 29.00 98.00 32.67
Z1P3 32.00 30.00 33.00 95.00 31.67
Z,P; 39.00 36.00 37.00 112.00 37.33
Z,P2 40.00 32.00 34.00 106.00 35.33
Z,Ps 32.00 25.00 29.00 86.00 28.67
Zs:P; 33.00 37.00 30.00 100.00 33.33
ZsP2 33.00 37.00 28.00 98.00 32.67
Z3P3 27.00 29.00 31.00 87.00 29.00

Jumlah 311.00 288.00 284.00 883.00




Rataan 34.56 32.00 31.56 32.70
Daftar Sidik Ragam Umur Muncul Tunas
] F. Tabel
K DB K KT F.H
S J itung 0.05
Blok 2 4719 2359 141" 3.63
Perlakuan 8 182.30 22.79 1.36™" 2.59
ZPT 2 2007 1004 060" 3.63
Perendaman 2 122.30 61.15 3.65* 3.63
P-Linier 1 11250 11250 6.71* 4.49
P-Kuadratik 1 9.80 980 058" 4.49
Interaksi 4 39.93 998 060" 3.01
Galat 16 268.15 16.76
Total 26 497.63
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Berbeda Nyata
KK: 12.52 %
Lampiran 4. Panjang Tunas (cm) Jeruk Nipis Umur 7 MST
Ul
Perlakuan I alnlgan m Jumlah Rataan
Z,P, 3.00 2.30 3.30 8.60 2.87
Z,P2 1.30 3.60 3.30 8.20 2.73
Z,Ps 2.60 3.00 2.60 8.20 2.73
Z,P; 2.30 2.60 2.60 7.50 2.50
Z,P2 2.30 2.60 2.60 7.50 2.50
Z,Ps 2.60 3.60 3.00 9.20 3.07
Z:P, 3.00 2.30 3.00 8.30 2.77
Z:P2 2.30 2.30 3.00 7.60 2.53
Z3Ps 3.30 2.60 2.60 8.50 2.83
Jumlah 22.70 24.90 26.00 73.60
Rataan 2.52 2.77 2.89 2.73
Daftar Sidik Ragam Panjang Tunas Umur 7 MST
SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel

0.05




Blok 2 0.63 031  1.06" 3.63
Perlakuan 8 0.87 011 037" 2.59
ZPT 2 0.04 002 007" 3.63
Perendaman 2 0.38 019 064" 3.63
Interaksi 4 045 011 038" 3.01
Galat 16 474 030

Total 26 6.23

Keterangan : tn : Tidak Nyata
KK: 19.97 %

Lampiran 5. Panjang Tunas (cm) Jeruk Nipis Umur 8 MST

Perlakuan I Ulalnlgan T Jumlah Rataan
Z.P, 4.50 530 450 14.30 4.77
7,P2 4.60 460 450 13.70 4.57
Z.Ps 4.50 5.50 3.60 13.60 4.53
Z,Ps 5.90 4.60 6.00 16.50 5.50
7,P2 6.40 560  4.50 16.50 5.50
Z,Ps 6.60 560  4.50 16.70 5.57
Z:P, 5.50 4.50 5.20 15.20 5.07
7:P2 4.30 550  4.50 14.30 4.77
Z4Ps 5.50 5.00 6.60 17.10 5.70

Jumlah 47.80 4620  43.90 137.90
Rataan 5.31 513  4.88 5.11
Daftar Sidik Ragam Panjang Tunas Umur 8 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 08 043 073" 3.63
Perlakuan 8 518 065 111" 2.59
ZPT 2 371 186  3.18" 3.63
Perendaman 2 047 023 040" 3.63
Interaksi 4 100 025 043" 3.01

Galat 16 9.33 0.58



Total 26 15.36

Keterangan : tn : Tidak Nyata
KK :14.95 %

Lampiran 6. Panjang Tunas (cm) Jeruk Nipis Umur 9 MST

Perlakuan I Ulalnlgan T Jumlah Rataan
7.P, 6.20 7.20 6.50 19.90 6.63
7,P2 7.30 6.50 7.20 21.00 7.00
Z.Ps 1050  7.20 5.60 23.30 7.77
Z,P, 8.90 6.60 6.50 22.00 7.33
Z,P2 7.20 9.60 8.20 25.00 8.33
Z,Ps 6.60 7.20 4.50 18.30 6.10
Z:P, 7.50 9.10 8.20 24.80 8.27
Z:P2 7.50 7.50 6.50 21.50 7.17
Z4Ps 7.50 6.70 8.90 23.10 7.70

Jumlah 69.20 67.60  62.10 198.90
Rataan 7.69 7.51 6.90 7.37
Daftar Sidik Ragam Panjang Tunas Umur 9 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 3.08 154 097" 3.63
Perlakuan 8 1300 162  1.03" 2.59
ZPT 2 1.67 083 053" 3.63
Perendaman 2 0.46 023 015" 3.63
Interaksi 4 10.87 272 171" 3.01
Galat 16 25.36 1.58
Total 26 41.44

Keterangan : tn : Tidak Nyata
KK: 17.09 %



Lampiran 7. Panjang Tunas (cm) Jeruk Nipis Umur 10 MST

Perlakuan I Ulalr:gan T Jumlah Rataan
Z.P; 9.60 8.40 8.10 26.10 8.70
7,P2 9.10 7.50 8.70 25.30 8.43
Z:P; 10.50 10.20 7.60 28.30 9.43
Z,P; 12.20 12.30 9.30 33.80 11.27
Z,P2 1050 10.80  8.80 30.10 10.03
Z,P3 9.60 10.40 8.90 28.90 9.63
ZsP; 9.80 10.60 8.80 29.20 9.73
Z3P2 14.30 12.00 8.50 34.80 11.60
ZsP3 8.80 9.80 12.00 30.60 10.20

Jumlah 94.40 92.00 80.70 267.10
Rataan 10.49 10.22 8.97 9.89
Daftar Sidik Ragam Panjang Tunas Umur 10 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 11.89 5.95 3.26" 3.63
Perlakuan 8 2632 329 181" 2.59
ZPT 2  14.70 7.35 4.03* 3.63
Z-Linier 1 1233 1233 6.77* 4.49
Z-Kuadratik 1 236 236 130" 4.49
Perendaman 2 032 016 009" 3.63
Interaksi 4 11.30 2.82 155" 3.01
Galat 16 29.15 1.82
Total 26 67.36

Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Berbeda Nyata
KK: 13.64 %

Lampiran 8. Jumlah Daun (helai) Jeruk Nipis Umur 7 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan




Z.P; 166 133 133 4.32 1.44

7,P2 200 166  1.66 5.32 1.77
Z.Ps 100 133 166 3.99 1.33
Z,P, 200 200  1.66 5.66 1.89
7,P2 166 166  1.00 4.32 1.44
Z,Ps 166 100  1.00 3.66 1.22
74P 166 200  2.00 5.66 1.89
Z:p2 100 133 166 3.99 1.33
Z:Ps 233 166  1.66 5.65 1.88

Jumlah 1497 1397  13.63 42,57

Rataan 166 155 151 1.58

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 7 MST

] F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 0.11 005 057" 3.63
Perlakuan 8 1.83 023 243" 2.59
ZPT 2 0.21 010  1.09™ 3.63
Perendaman 2 0.36 018  1.89™" 3.63
Interaksi 4 1.27 028  3.00" 3.01
Galat 16 1.51 0.09
Total 26 3.45
Keterangan : tn : Tidak Nyata
KK : 19.50 %
Lampiran 9. Jumlah Daun (helai) Jeruk Nipis Umur 8 MST
Perlakuan | U Ialnlgan T Jumlah Rataan
ZP; 2.33 2.66 3.00 7.99 2.66
Z,P2 2.33 2.33 2.00 6.66 2.22
Z,Ps 3.33 4.00 3.33 10.66 3.55

Z,P; 4.00 2.00 2.00 8.00 2.67



7,P2 266 400  3.00 9.66 3.22

Z,Ps 2.66 2.00 2.00 6.66 2.22
Z3P, 3.00 2.33 3.00 8.33 2.78
ZsP2 4.33 3.00 3.00 10.33 3.44
ZsPs 3.66 3.33 3.33 10.32 3.44
Jumlah 28.30 25.65 24.66 78.61
Rataan 3.14 2.85 2.74 2.91

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 8 MST

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 079 039 119" 3.63
Perlakuan 8 650 081 246" 2.59
ZPT 2 1.34 0.67 203" 3.63
Perendaman 2 065 032 098" 3.63
Interaksi 4 431 107 301" 3.01
Galat 16 5.29 0.33
Total 26 12.57
Keterangan : tn : Tidak Nyata
KK: 19.75 %
Lampiran 10. Jumlah Daun (helai) Jeruk Nipis Umur 9 MST
Perlakuan I Ulalnlgan T Jumlah Rataan

Z.P; 3.33 4.00 3.00 10.33 3.44
Z,P2 2.33 3.00 5.00 10.33 3.44
Z1P5 4.33 4.66 3.33 12.32 4.11
Z,P; 6.00 5.33 3.66 14.99 5.00
Z,P2 3.33 5.00 4.00 12.33 411
Z,P; 5.33 4.00 5.00 14.33 4.78
74P, 4.66 4.00 4.33 12.99 4.33
Z.P2 5.00 6.00 4.00 15.00 5.00

Z4Ps 500 466  3.33 12.99 4.33



Jumlah 39.31 40.65 35.65 115.61

Rataan 4.37 4.52 3.96 4.28

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 9 MST

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 149 074 092" 3.63
Perlakuan 8 823 103 128" 2.59
ZPT 2 517 259 321" 3.63
Perendaman 2 0.23 011 014" 3.63
Interaksi 4 28 071 08" 3.01
Galat 16 12.90 0.81
Total 26 22.62
Keterangan : tn : Tidak Nyata
KK: 20.97 %
Lampiran 11. Jumlah Daun (helai) Jeruk Nipis Umur 10 MST
Perlakuan I Ulalnlgan m Jumlah Rataan
ZP; 6.00 6.33 6.66 18.99 6.33
Z,P2 6.33 6.33 5.33 17.99 6.00
Z1P3 8.00 6.00 5.33 19.33 6.44
Z,P; 8.00 9.00 4.66 21.66 7.22
Z,P2 5.66 5.33 6.33 17.32 5.77
Z,P; 8.00 4.00 4.66 16.66 5.55
ZsP; 7.00 6.33 6.33 19.66 6.55
ZsP2 8.33 8.00 6.00 22.33 7.44
ZsP3 6.00 7.00 6.00 19.00 6.33
Jumlah 63.32 58.32 51.30 172.94

Rataan 7.04 6.48 5.70 6.41

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 10 MST



F. Tabel

SK DB IK KT  F. Hitung 005
Blok 2 8100 405 311" 3.63
Perlakuan 8 920 115 088" 2.59
ZPT 2 1.89 094 072" 3.63
Perendaman 2 157 079 060" 3.63
Interaksi 4 574 144 110" 3.01
Galat 16 20.83 1.30
Total 26  38.14
Keterangan : tn : Tidak Nyata
KK : 17.82 %
Lampiran 12. Jumlah Tunas (buah) Jeruk Nipis
Perlakuan I v Ialnlgan i Jumlah Rataan
Z.P, 1.66 1.00 1.00 3.66 1.22
7,P2 1.66 1.66 1.33 4.65 1.55
Z.Ps 1.33 1.00 1.00 3.33 1.11
Z,P, 1.00 1.33 1.66 3.99 1.33
Z,P2 1.00 1.33 1.33 3.66 1.22
Z,Ps 1.33 1.00 1.33 3.66 1.22
Z3P, 1.66 1.33 1.00 3.99 1.33
Z:P2 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
Z4Ps 1.33 1.33 1.00 3.66 1.22
Jumlah 11.97 1098  10.65 33.60
Rataan 1.33 1.22 1.18 1.24
Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 011 005 085" 3.63
Perlakuan 8 057 007 115" 2.59
ZPT 2 006 003 046" 3.63
Perendaman 2 0.06 003 046" 3.63



Interaksi 4 0.45 0.11 1.84™ 3.01
Galat 16 0.98 0.06

Total 26 1.65

Keterangan : tn : Tidak Nyata
KK: 19.93 %

Lampiran 13. Berat Basah (g) Jeruk Nipis

Perlakuan | v Ialnlgan i Jumlah Rataan
Z.P, 3.66 4.33 4.33 12.32 4.11
7,P2 3.33 3.66 2.66 9.65 3.22
Z.Ps 6.33 4.33 3.66 14.32 4.77
Z,P, 4.66 6.00 4.33 14.99 5.00
7,P2 6.66 6.33 5.33 18.32 6.11
Z,Ps 6.33 4.00 3.00 13.33 4.44
74P, 6.33 5.33 4.33 15.99 5.33
Z7:P2 5.33 4.33 5.66 15.32 5.11
Z4Ps 5.00 3.66 5.33 13.99 4.66

Jumlah 4763 4197  38.63 128.23
Rataan 5.29 4.66 4.29 4.75
Daftar Sidik Ragam Berat basah
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 460 230 284" 3.63
Perlakuan 8 1570 196 242" 2.59
ZPT 2 704 352 4.34* 3.63
Z-Linier 1 451 451 5.57% 4.49
Z-Kuadratik 1 253 253 312" 4.49
Perendaman 2 020 010 013" 3.63
Interaksi 4 845 211 261" 3.01
Galat 16 1296  0.81

Total 26 33.26




Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Berbeda Nyata
KK: 18.95%

Lampiran 14. Berat Kering (g) Jeruk Nipis

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
Z.P, 3.04 1.81 1.39 6.24 2.08
7,P2 1.52 2.02 0.66 4.20 1.40
Z.Ps 2.46 2.23 2.22 6.91 2.30
Z,P, 2.23 2.56 1.48 6.27 2.09
Z,P2 273 2.41 1.89 7.03 2.34
Z,Ps 2.17 1.68 1.27 5.12 1.71
Z:P, 2.11 1.92 1.66 5.69 1.90
Z:P2 2.85 2.40 2.01 7.26 2.42
Z4Ps 2.08 1.74 2.08 5.90 1.97

Jumlah 2119 1877  14.66 54.62
Rataan 2.35 2.09 1.63 2.02
Daftar Sidik Ragam Berat Kering
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 1.02 050  3.14" 3.63
Perlakuan 8 256 032 254" 2.59
ZPT 2 0.13 007 055" 3.63
Perendaman 2 0.02 001 007" 3.63
Interaksi 4 1.41 035 293" 3.01
Galat 16 1.94 0.12
Total 26 5.53

Keterangan : tn : Tidak Nyata
KK: 17.22 %
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Lampiran 15. Rangkuman Hasil Uji Beda Rataan Beberapa Zat Pengatur Tumbuh Alami dengan Lama Perendaman Terhadap
Pertumbuhan Stek Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia Swingle).

Umur . . Jumlah Berat Basah Ber.at

Derlakuan Tulr\w/lal;n(ﬁéT) Panjang Tunas (cm) Jumlah Daun (Helai) Tunas @) Ke(rlng
g)

7 MST 8 MST 9MST 10 MST 7MST  8MST  9MST 10MST

z 32.67 2.77 4.62 7.13 8.86 b 1.51 2.81 3.66 6.26 1.29 4.03b 1.93
z, 33.78 2.68 5.52 7.25 10.31a 1.52 2.70 4.63 6.18 1.26 5.18b 2.05
Zs 31.67 211 5.17 7.71 10.51a 1.70 3.22 4.55 6.78 1.18 5.03 ab 2.09
P, 34.78b 2.71 5.11 7.41 9.90 1.74 2.70 4.26 6.70 1.27 4.81 2.02
P, 3356 b 2.58 4.94 7.50 10.02 1.51 2.96 4.14 6.40 1.26 4.81 2.05
Ps 29.78 a 2.87 5.26 7.18 9.76 1.48 3.07 4.80 6.11 1.18 4.63 1.99
Z.P, 33.67 2.87 4.77 6.63 8.70 1.44 2.66 3.44 6.33 1.22 4.11 2.08
Z,P2 32.67 2.73 4.57 7.00 8.43 1.77 2.22 3.44 6.00 1.55 3.22 1.40
Z,P; 31.67 2.73 4.53 7.77 9.43 1.33 3.55 4.11 6.44 1.11 477 2.30
Z,P, 37.33 2.50 5.50 7.33 11.27 1.89 2.67 5.00 7.22 1.33 5.00 2.09
Z,P2 35.33 2.50 5.50 8.33 10.03 1.44 3.22 411 5.77 1.22 6.11 2.34
Z,P; 28.67 3.07 5.57 6.10 9.63 1.22 2.22 478 5.55 1.22 4.44 1.71
Z:P, 33.33 2.77 5.07 8.27 9.73 1.89 2.78 4.33 6.55 1.33 5.33 1.90
Z.P2 32.67 2.53 4.77 7.17 11.60 1.33 3.44 5.00 7.44 1.00 5.11 2.42
Z:P; 29.00 2.83 5.70 7.70 10.20 1.88 3.44 4.33 6.33 1.22 4.66 1.97

KK 12.52% 19.97 % 1495%  17.09%  13.64 % 1950% 1935% 20.97% 17.82% 19/93%  18.95% 17.22%

Keterangan : Angka rataan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil).



PENDAHULUAN
Kebutuhan
buahan, seperti

terhadap buah-
buah jeruk terus
meningkat sejalan dengan
meningkatnya  jumlah  penduduk,
tingkat pendapatan masyarakat, dan
makin tingginya kesadaran masyarakat
tentang pentingnya makanan bergizi.
Kebutuhan terhadap buah jeruk juga
cenderung meningkat dengan adanya
kemajuan teknologi dan pengetahuan
yang memungkinkan  pengolahan
buah-buahan lebih beragam. Hal ini
berarti membuka peluang yang baik
bagi petani (Setyo, 2014).

Upaya untuk memacu
peningkatan kualitas dan kuantitas
produksi jeruk nipis di Indonesia
dilakukan dengan melihat berbagai
kendala yang masih terdapat pada
budidaya tanaman ini. Penerapan
teknologi baru seperti zat pengatur
tumbuh tanaman adalah salah satu
solusinya (Widyastuti dan
Tjokokusumo, 2001).

Prospek agribisnis di Indonesia
cukup bagus karena potensi lahan
produksi yang luas. Melalui program
peningkatan  kualitas  sumberdaya
petani jeruk serta didukung dengan
hasil inovasi teknologi pemupukan
dan hormon alami, pengelolaan hama
penyakit  terpadu, serta  sistem
budidaya lainnya yang semuanya
didasarkan pada semangat ramah
lingkungan akan meningkatkan
kuantitas dan kualitas produksi jeruk
dengan tetap menjaga kelestarian
lingkungan (Prabowo, 2007).

Jeruk nipis dapat diperbanyak
secara generatif maupun vegetatif.
Perbanyakan generatif tanaman ini
dapat melalui biji sedangkan untuk
perbanyakan vegetatif dengan cara
okulasi, cangkok dan stek. Stek
merupakan  metode  perbanyakan
tanaman dengan menggunakan bagian
vegetatif tanaman yang dipisahkan
dari induknya dimana bila ditanam
pada kondisi yang menguntungkan
akan berkembang menjadi tanaman
yang mampu tumbuh baik. Kelebihan
dari perbanyakan vegetatif dengan
cara stek adalah, diperoleh tanaman

baru dalam jumlah yang besar dalam
waktu yang relatif singkat, selain itu
dapat diperoleh sifat yang sama dari
induknya. Keberhasilan perbanyakan
dengan stek dipengaruhi oleh faktor
lingkungan antara lain  cahaya,
kelembaban dan suhu. Selain itu,
faktor penentu selanjutnya adalah zat
pengatur tumbuh (Purnomosidhi
dkk., 2002).

Penggunaan  zat  pengatur
tumbuh alami lebih menguntungkan
dibandingkan dengan zat pengatur
tumbuh sintetis, karena bahan zat
pengatur tumbuh alami harganya lebih
murah dibandingkan zat pengatur
tumbuh sintetis, selain itu juga mudah
diperoleh, pelaksanaannya lebih
sederhana, dan pengaruhnya tidak jauh
berbeda dengan zat pengatur tumbuh
sintetis. Oleh karena itu perlu dicari
sumber dari zat pengatur tumbuh
alami yang dapat digunakan untuk
menggantikan zat pengatur tumbuh
sintetis (Istyantini, 1996).

ZPT akan  efektif  pada
konsentrasi tertentu. Jika konsentrasi
yang digunakan terlalu tinggi maka
akan dapat merusak stek karena
pembelahan sel dan kalus akan
berlebihan  sehingga menghambat
tumbuhnya  bunga serta  akar,
sedangkan bila konsentrasi yang
digunakan dibawah optimum maka
ZPT tersebut tidak efektif (Rochiman
dan Haryadi, 1973).

Lama  perendaman  harus
disesuaikan dengan konsentrasi larutan
yang digunakan. Pada konsentrasi
1000 ppm dilakukan perendaman
selama 1-2 jam, tetapi pada
konsentrasi yang lebih rendah 50 ppm
dibutuhkan waktu selama 10-24 jam
lamanya stek dalam perendaman
larutan ZPT bertujuan agar
penyerapan ZPT berlangsung dengan
baik. ~ Perendaman  juga  harus
dilakukan ditempat yang teduh dan
lembab agar penyerapan ZPT yang
diberikan  berjalan teratur tidak
fluktuatif karena pengaruh lingkungan
(Arman, 2011).



Berdasarkan latar belakang
tersebut penulis ingin  melakukan
penelitian tentang aplikasi beberapa
jenis zat pengatur tumbuh alami
dengan lama perendaman terhadap
pertumbuhan stek jeruk nipis (Citrus
aurantifolia Swingle).



BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Jalan Madirsan, Desa Bangun Sari, Tanjung
Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Februari sampai dengan Mei 2017. Bahan yang digunakan adalah stek
batang Jeruk Nipis, air, ekstrak bawang merah, ekstrak bonggol pisang, ekstrak
taoge, tanah topsoil, sekam padi, pupuk kandang sapi, polibeg hitam 11 x 14 cm,
plastik putih, bambu, kawat, paranet, paku dan plang tanaman sampel. Alat-alat
yang digunakan adalah cangkul, gergaji, gunting stek, tang, kawat, gembor,
meteran, selang, penggaris, kamera digital, timbangan analitik, oven, desikator,
amplop dan alat tulis.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial

dengan dua faktor yang diteliti, yaitu :
1. Faktor Zat Pengatur Tumbuh (Z) dengan 3 taraf , yaitu :

Z; . Ekstrak Tauge

Z, . Ekstrak Bawang Merah

Z3 : Ekstrak Bonggol Pisang
2. Faktor Lama Perendaman (P) dengan 3 taraf, yaitu :

P, : 2 jam perendaman

P2 : 4 jam perendaman

Ps : 6 jam perendaman
Jumlah kombinasi perlakuan adalah 9 kombinasi, yaitu :

lel Zzpl ZSP1
ZlP2 Zsz Z3P2
Z1Ps3 Z7P3 Z3P3

HASIL DAN PEMBAHASAN
Umur Muncul Tunas
Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
ZPT alami tidak berpengaruh nyata,

Perendaman

sedangkan lama perendaman  °T P, P, P Rataan
berpengaruh nyata, tetapi interaksi Z 33.67 3267 3167 32,67
keduanya tidak berpengaruh nyata pada Z 37.33 3533 2867 3378
umur muncul tunas. Hasil pengamatan Z 33.33 32.67 2900 3167

dan sidik ragam dapat dilihat pada Rataan  3478b  3356b 29.78a

lampiran 3.
Pada pengamatan umur muncul tunas pada aplikasi ZPT alami dan lama
perendaman stek, dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Umur Muncul Tunas (hari) pada Aplikasi ZPT Alami dan Lama
Perendaman Stek

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama berbeda nyata menurut DMRT pada
taraf 5%.

Dari data pada Tabel 1. menunjukkan bahwa umur muncul tunas tercepat
dari lama perendaman (P) terdapat pada perlakuan P3 : 6 jam perendaman (29.78
hari), berbeda nyata dengan P, . 4 jam perendaman (33.56 hari), dan P; : 2 jam
perendaman (34.78 hari).

Hubungan antara lama perendaman terhadap umur muncul bertunas dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut.



Umur Muncul Tunas (hari)
g

Lama Perendaman (Jam)

Gambar 1. Hubungan Umur Muncul Tunas dengan Lama Perendaman

Pada Gambar 1. menunjukkan bahwa umur muncul tunas mengalami
percepatan muncul tunas seiring dengan penambahan lama perendaman yang
menunjukkan hubungan linier negatif dengan persamaan regresi § = 37.70 — 1.25x
dengan nilai r = 0,9109.

Pengaruh nyata lama perendaman larutan ZPT yang bertujuan agar
penyerapan ZPT berlangsung dengan baik, ini dapat terlihat pada pengaruh umur
muncul tunas, (Arman, 2011). dimana kandungan auksin pada ZPT dapat
dimanfaatkan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Peran fisiologis
auksin adalah mendorong perpanjangan sel, pembelahan sel, diferensiasi jaringan
xylem dan floem (Astuti dan Amilah, 2006).

Aplikasi ZPT alami tidak menunjukkan pengaruh nyata dimungkinkan
karena konsentrasi pada ekstrak ZPT yang kurang sesuai. Leopold (1963),
menjelaskan bahwa pengaruh pemberian suatu konsentrasi zat pengatur tumbuh
berbeda-beda untuk setiap jenis tanaman, bahkan berbeda pula antar varietas
dalam suatu spesies. Lebih lanjut Leopold menambahkan bahwa keefektifan
penggunaan zat pengatur tumbuh sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan
selain itu juga faktor fisiologi tanaman itu sendiri.

Adanya Aktivitas zat pengatur tumbuh di dalam pertumbuhan tergantung
dari jenis, struktur kimia, konsentrasi, genotipe tanaman serta fase fisiologi
tanaman (Satyavathi dkk., 2004).

Panjang Tunas

Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
ZPT alami tidak berpengaruh nyata pada umur 7, 8 dan 9 MST tapi berpengaruh
nyata pada umur 10 mst, sedangkan lama perendaman dan interaksi keduanya
tidak berpengaruh nyata pada semua umur pengamatan. Hasil pengamatan dan
sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 4 sampai 7.

Data pengamatan panjang tunas pada aplikasi ZPT dan lama perendaman
stek umur 10 MST, dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Panjang Tunas (cm) pada Aplikasi ZPT Alami dan Lama Perendaman
Stek Umur 10 MST

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak Perendaman

sama pada kolom yang sama berbeda ZPT P, P, P, Rataan
nyata menurut DMRT pada taraf 5%.

Dari data pada Tabel 2. & 870 843 943 886D
menun_Jukkan l_)ahwa. panjang tunas a 1127 1003 963  103la
terpanjang dari aplikasi ZPT (2)
terdapat pada perlakuan Z; : ekstrak Zs 9.73 1160 1020  1051a

bonggol pisang (10.51 cm), tidak Rataan 990 1002 9.76



berbeda nyata dengan Z, . ekstrak bawang merah (10.31 cm), dan berpengaruh
nyata dengan Z; : ekstrak tauge (8.86 cm).

Hubungan antara lama perendaman terhadap panjang tunas dapat dilihat
pada Gambar 2 berikut.

11.00
10.51

10,50 1031
10.00

9.00 8.86

4 .

Ekstrak Tauge Ekstrak Bawang Merah  Ekstrak Bonggol Pisang

Panjang Tunas (cm)
=
=

7PT Alami

Gambar 2. Hubungan Panjang Tunas dengan Aplikasi ZPT Alami

Pada Gambar 2. menunjukkan bahwa panjang tunas mengalami percepatan
panjang tunas pada aplikasi pemberian ZPT bonggol pisang

Pengaruh nyata terbaik dalam pertambagan panjang tunas pada aplikasi
ZPT ekstrak bonggol pisang, dimungkinkan karena adanya kandungan batang
pisang memiliki unsur hara P atau fosfat sehingga bertujuan sebagai penambahan
nutrisi tanaman. Menurut beberapa literatur bonggol pisang/batang pisang
mengandung Zat Pengatur Tumbuh giberelin dan sitokinin. Selain itu juga
mengandung 7 mikroorganisme yang sangat berguna seperti: Azospirillium,
Azotobacter, Bacillus, Aeromonas, Aspergilus, Mikroba perlarut fosfat dan juga
mikroba selulotik. Menurut Diana dkk., (2012).

. Merangsang pembelahan sel dengan cepat. Bersama-sama giberelin dan
sitokinin, dapat membantu mengatur pembelahan sel yang terdapat didaerah
meristem sehingga pertumbuhan titik tumbuh normal (Artikelsiana, 2016).
Perannya antara lain mengatur kecepatan pertumbuhan dari masing-masing
jaringan dan mengintegrasikan bagian-bagian tersebut
Jumlah Daun

Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
ZPT alami, lama perendaman dan Interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun pada semua umur amatan. Hasil pengamatan dan sidik
ragam dapat dilihat pada lampiran 8 sampai 11.

Data pengamatn jumlah daun pada aplikasi ZPT alami dan lama
perendaman stek umur 10 MST, dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Jumlah Daun (helai) pada Aplikasi ZPT Alami dan Lama Perendaman
Stek Umur 10 MST

Perendaman

ZPT Rataan
P1 P2 Ps

Z; 6.33 6.00 6.44 6.26

Z, 7.22 5.77 5.55 6.18

Z3 6.55 7.44 6.33 6.78



Rataan 6.70 6.40 6.11

Aplikasi ZPT alami tidak menunjukkan pengaruh nyata dimungkinkan
karena kandungan ZPT yang kurang sesuai. Leopold (1963), menjelaskan bahwa
pengaruh pemberian suatu bahan zat pengatur tumbuh berbeda-beda untuk setiap
jenis tanaman, bahkan berbeda pula antar varietas dalam suatu spesies. Lebih
lanjut Leopold menambahkan bahwa keefektifan penggunaan zat pengatur
tumbuh sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan selain itu juga faktor fisiologi
tanaman itu sendiri. Interaksi perlakuan aplikasi ZPT alami, lama perendaman
tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata. Seperti menurut Dwidjoseputro
(1994) menyatakan bahwa pertumbuhan yang baik dapat dicapai bila faktor
disekitar pertanaman mempengaruhi pertumbuhan yang seimbang dan saling
menguntungkan. Bila salah satu faktor tidak saling memberi dan menerima maka
faktor ini dapat menekan atau menghambat pertumbuhan tanaman tersebut.
Jumlah Tunas

Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
ZPT alami, lama perendaman dan Interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah tunas. Hasil pengamatan dan sidik ragam dapat dilihat pada
lampiran 12.

Data pengamatan jumlah tunas pada aplikasi ZPT alami dan lama
perendaman stek, dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
Tabel 4. Jumlah Tunas (buah) pada Aplikasi ZPT Alami dan Lama Perendaman

Perendaman

ZPT Rataan
Py P, Ps

Z; 1.22 1.55 1.11 1.29

Z; 1.33 1.22 1.22 1.26

Z3 1.33 1.00 1.22 1.18

Rataan 1.29 1.26 1.18

Aplikasi ZPT alami tidak menunjukkan pengaruh nyata dimungkinkan
karena keefektifan penggunaan zat pengatur tumbuh kurang dalam menambah
jumlah tunas yang muncul, Adanya Aktivitas zat pengatur tumbuh di dalam
pertumbuhan tergantung dari jenis, struktur kimia, konsentrasi, genotipe tanaman
serta fase fisiologi tanaman (Satyavathi dkk, 2004). Interaksi perlakuan aplikasi
ZPT alami, lama perendaman tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata.
Terlihat sesuai pendapat Sutedjo dan Kartosapoetra (1987) bahwa, apa bila salah
satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain maka faktor lain tersebut akan
tertutupi, dan masing- masing faktor mempunyai sifat yang jauh berpengaruh dari
sifat kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan yang berpengaruh dalam
mempengaruhi petumbuhan suatu tanaman.

Berat Basah

Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
ZPT alami berpengaruh nyata, sedangkan lama perendaman dan interaksi
keduanya tidak berpengaruh nyata pada berat basah. Hasil pengamatan dan sidik
ragam dapat dilihat pada lampiran 13.



Data pengamatan berat basah pada aplikasi ZPT alami dan lama
perendaman, dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.
Tabel 5. Berat Basah (g) pada Aplikasi ZPT Alami dan Lama Perendaman

Perendaman

ZPT Rataan
Py P2 P3
Z; 411 3.22 477 4.03 b
Z, 5.00 6.11 4.44 5.18a
Z3 5.33 5.11 4.66 5.03 ab

Rataan 4.81 4.81 4.63
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata menurut DMRT pada
taraf 5%.

Dari data pada Tabel 5. menunjukkan bahwa berat basah terberat dari
aplikasi ZPT (Z) terdapat pada perlakuan Z, : ekstrak bawang merah (5.18 g),
tidak berbeda nyata dengan Zs . ekstrak bonggol pisang (5.03 g), dan berpengaruh
nyata dengan Z; : ekstrak tauge (4.03 g).

Hubungan antara lama perendaman terhadap umur muncul bertunas dapat
dilihat pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Hubungan Berat basah dengan Aplikasi ZPT Alami

Pada Gambar 3. menunjukkan bahwa berat basah mengalami pertambahan
berat yang sangat baik pada aplikasi pemberian ZPT Bawang Merah

Pengaruh nyata terbaik dalam pertambagan panjang tunas pada aplikasi
ZPT ekstrak bawang merah, dimungkinkan karena giberelin yang berfungsi dalam
memacu pertumbuhan batang, meningkatkan pembesaran dan perbanyakan sel
pada tanaman, sehingga tanaman dapat mencapai tinggi yang maksimal. Giberelin
mempunyai peranan dalam aktivitas kambium dan perkembangan xylem. Salah
satu kandungan Zat pengatur tumbuh yang dimiliki Bawang merah adalah auksin
dan giberelin (Rahayu dan Berlian, 1997).

Zat pengatur tumbuh tanaman berperan penting dalam mengontrol proses
biologi dalam jaringan tanaman (Davies, 1995). Perannya antara lain mengatur
kecepatan pertumbuhan dari masing-masing jaringan dan mengintegrasikan
bagian-bagian tersebut.

Menurut Franklin (1991), auksin merupakan istilah umum untuk substansi
pertumbuhan yang khususnya merangsang perpanjangan sel, tetapi auksin juga
menyebabkan suatu Kisaran respons pertumbuhan yang agak berbeda-beda.

Berat Kering



Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
ZPT alami, lama perendaman dan Interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata
terhadap berat kering. Hasil pengamatan dan sidik ragam dapat dilihat pada
lampiran 14.

Data pengamatan berat kering pada aplikasi ZPT alami dan lama
perendaman, dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.
Tabel 6. Berat Kering (g) pada Aplikasi ZPT Alami dan Lama Perendaman

Perendaman

ZPT Rataan
Py P2 P3
Z; 2.08 1.40 2.57 2.02
Z; 2.09 2.34 1.71 2.05
Z3 1.90 242 2.23 2.18

Rataan 2.02 2.05 2.17

Aplikasi ZPT alami tidak menunjukkan pengaruh nyata dimungkinkan
karena tidak efektifnya ZPT alami yang digunakan disebabkan kandungan yang
tidak sesuai, karena fungsi zat pengatur tumbuh sebagai prekursor, yaitu senyawa
yang dapat mendahului laju senyawa lain dalam proses metabolisme, dan
merupakan bagian dari proses genetik tumbuhan (Tanijogonegoro, 2012)., maka
seharusnya memberi peningkatkan kualitas dan kuantitas hasil produksi seperti
berat tunas dari stek yang dihasilkan.

Penyerapan merupakan kondisi awal proses metabolisme yang mengarah
pada penyelesaian proses masuknya zat pengatur tumbuh. Kecepatan penyerapan
tergantung pada ukuran, morfologi dan luas penampang stek dan suhunya. Luas
penampang penyerapan yang lebar cenderung efisien dalam menyerap air (Utomo,
2006). Faktor ini menyebabkan efisiensi penyerapan kurang baik karena kecilnya
luas penampang pennyerapan pada batang stek sehingga pertumbuhan dalam
pertambahan berat tidak menunjukan pengaruh yang nyata

Menurut Hanafiah (1997) apabila tidak ada interaksi, berarti pengaruh
suatu faktor sama untuk semua taraf faktor lainnya dan sama dengan pengaruh
utamanya. Sesuai dengan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kedudukan kedua faktor adalah sama-sama mendukung pertumbuhan tanaman,
tetapi tidak saling mendukung bila salah satu faktor menutupinya.

Dua faktor dikatakan berinteraksi apabila pengaruh suatu faktor perlakuan
berubah pada saat perubahan taraf faktor perlakuan lainnya (Gomez dan Gomez,
1995), selanjutnya dinyatakan bahwa bila pengaruh interaksi berbeda tidak nyata
maka disimpulkan bahwa diantara faktor perlakuan tersebut bertindak bebas satu
sama lainnya (Steel dan Torrie, 1991).

Persentase Stek Hidup

Persentase stek hidup pada penelitian ini terlihat pertumbuhan 100%
dimana seluruh tamanan pada setiap sampel tamanan dalam plot percobaan
tumbuh.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Aplikasi ZPT alami ekstrak tauge, ekstrak bawang merah dan terbaik
ekstrak bonggol panjang tunas 10.51 cm diikuti ekstrak bawang merah
pada berat basah 5.18 g.

2. Lama perendaman 6 jam berpengaruh muncul tunas tercepat pada umur
29,78 hari.

3. Tidak ada interaksi Aplikasi ZPT alami ekstrak tauge, ekstrak bawang
merah, ekstrak bonggol pisang dan lama perendaman terhadap semua
parameter.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk dilakukan penelitian
lanjutan dengan meningkatkan lamanya perendaman dengan aplikasi ZPT yang
lebih beragam.
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